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Abstract: The purpose of this study is the type of leadership of the principal in building the religious culture  in 

SMAIT Ukhuwah Banjarmasin. to become qualified  and religious school. This study used a qualitative ap-

proach, case study with study. Data collection  methods used by researchers include; 1) observation, 2) inter-

view, 3) documentation. Data were collected from three methods of data collection can be analyzed to obtain re-

search findings, it is analyzed by the reduction of the data, presenting, and draw conclusions.  Results the princi-

pal in building the religious culture in SMAIT Ukhuwah Banjarmasin: to (2) the  good  cooperation  between  

the  headmaster  and  the  teachers  in  supporing the programs at school Religious Culture,  (3) creating integrat-

ed religious habit and hasanah, (4) Exemplary and friendlyI (5) ntensive Supervision and  monitoring in the 

school environment 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  langkah langkah dan usaha  kepala sekolah dalam 

mewujudkan budaya sekolah yang religius di SMAIT Ukhuwah Banjarmasin, sehingga menjadi sekolah yang 

berkarakter Islami. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus.  Metode  pengumpulan  

data    yang  digunakan  peneliti  meliputi; 1)  observasi,  2)  wawancara,  3)  dokumentasi.  Data  yang  terkum-

pul  dari  ketiga  metode pengumpulan  data  tersebut  dapat  dianalisis  untuk  mendapatkan  temuan  penelitian,  

hal  ini dianalisis  dengan  mereduksi  data,  menyajikan  data,  dan  menarik  kesimpulan. Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah bahwa  usaha kepala SMAIT Ukhuwah Banjarmasin  dalam mewujudkan budaya sekolah  

yang religius, adalah, (1) Membuat konsep dan agenda rutinitas islami di sekolah yang berdampak pada ter-

wujudnya budaya kegiatan religius sekolah. (2) Melibatkan dan menggerakkan semua  warga sekolah, yang mel-

ingkupi seluruh guru/pendidik, siswa,  para staf, kepala sekolah dan semua komunitas sekolah yang terkait dalam 

mewujudkan budaya religius sekolah,  (3) Menggunakan pendekatan religiusitas dan pembiasaan hasanah secara 

terintegrasi  di sekolah yang mencerminkan nilai Ilahiyah, (4) Memberikan keteladanan  secara terus menerus 

kepada semua warga sekolah, (5) Pengawasan dan monitoring secara intensif. 

 

Kata kunci: Kepala sekolah;Budaya Religius   
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PENDAHULUAN 

Kepala sekolah dituntut untuk mam-

pu memimpin sekaligus mengorganisir  dan  

mengelolah  pelaksanaan  program  belajar  

mengajar  serta semua bentuk kegiatan yang 

diselenggarakan  di sekolah. Kepala sekolah 

mempunyai peran aktif dalam usaha 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah, kepala sekolah yang kreatif harus 

dapat memimpin secara profesional kepada 

para staf pengajarnya, bekerja secara ilmiah, 

penuh perhatian, dan demokratis, dengan 

menekankan pada perbaikan proses belajar 

mengajar, termasuk semua kegiatan akade-

mis di sekolah. Kepala sekolah merupakan 

salah satu faktor yang dapat mendorong 

sekolah untuk mewujudkan visi, misi , ter-

masuk mewujudkan budaya sekolah yang 

religius. Kepala sekolah SMAIT Ukhuwah 

adalah orang yang diberi tugas  dan 

tanggung jawab untuk mengelola sekolah 

termasuk mengerakkan seluruh potensi dan 

kegiatan sekolah secara optimal  baik pro-

gram pengajaran,  kurikulum sekolah, 

kegiatan supervisi, estra kurikuler termasuk 

upaya mewujudkan budaya religius sekolah.  

SMAIT Ukhuwah Banjarmasin adalah 

sekolah yang berkarakter, bercirikan khas Is-

lami dengan slogan berakhlak, berprestasi, 

mandiri dan berwawasan lingkungan 

mempunyai segudang kegiatan keagaman 

yang bernuansa Islami, seperti: Qiyamul lail 

dan tilawah, shalat subuh berjamaah, dzikir 

al ma’tsurat, tadarus pagi sebelum memulai 

pelajaran, shalat dhuha dan dzuhur berja-

maah, kajian kitab/keagaman dan boarding 

school bagi siswa putra serta program 

asrama bagi siswi  SMAIT Ukhuwah Ban-

jarmasin.  

Maka dari itu dalam pembahasan ini 

peneliti mengangkat dan membahas masalah 

usaha kepala  SMAIT Ukhuwah Banjarma-

sin. dalam mewujudkan budaya sekolah yang 

religius. 

 

METODE 

1.Pendekatan dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini ditinjau dari jenis data 

yang dikumpulkan termasuk jenis penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan data non angka dan tidak dil-

akukan analisis statistik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu 

penelitian yang difokuskan untuk menjelas-

kan atau mengungkap fakta yang ada di lo-

kasi penelitian. Ditinjau dari metode, 

penelitian ini adalah jenis penelitian lapan-

gan (field research), yaitu penelitian yang da-

ta dan sumber datanya berasal dari lokasi 

penelitian. Penelitian ini dilakukan dalam 

situasi yang alami, sehingga tidak ada bata-

san dalam memaknai atau memahami situs 

yang dikaji. Penelitian ini bersifat deskriptif 

yang bertujuan mendapatkan gambaran 

mendalam tentang Usaha Kepala Sekolah 

Dalam Mewujudkan Budaya Sekolah yang 

Religius Pada SMAIT Ukhuwah Banjarma-

sin. 

 

2.Kehadiran  Peneliti di Lapangan 
Karakteristik penelitian kualitatif 

adalah natural setting dan menuntut ke-

hadiran peneliti, sebab peneliti merupakan 

instrumen penelitian utama yang memang 

harus hadir sendiri secara langsung di lapan-

gan untuk mengumpulkan data (human as in-

strument). Dalam memasuki lapangan 

peneliti bersikap hati-hati terutama dengan 

informan kunci agar tercipta suasana yang 

mendukung keberhasilan pengumpulan data. 

Kehadiran peneliti merupakan perencana, 

pelaksana pengumpulan data, penganalisis 

data, dan sekaligus pelapor data hasil 

penelitian, oleh sebab itu harus bisa me-

nyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di 

lapangan. 

 

3.Prosedur Pengumpulan Data 

         Teknik pengumpulan data secara holis-

tik dan integratif harus memperhatikan rele-

vansi data dengan berfokus pada tujuan. Ada 

tiga teknik  pengumpulan data yang dil-

akukan dalam penelitian ini, yaitu :    (1) 

wawancara mendalam (in depth interview); 

(2) observasi partisipan (participant observa-

tion); dan (3) studi dokumentasi  (study doc-

uments). Pertama wawancara, Teknik wa-

wancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstandar (Unstand-

ardized interview) yang dilakukan tanpa me-
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nyusun suatu daftar pertanyaan yang ketat. 

Kedua Observasi Partisipan, Observasi 

partisipan merupakan karakteristik interaksi 

sosial antara peneliti dengan subyek-subyek 

dalam lingkungan SMAIT Ukhuwah Ban-

jarmasin.  Ketiga Studi Dokumentasi, Studi 

dokumentasi  digunakan untuk mengumpul-

kan data dari sumber-sumber non-insani. 

 

4.Analisis data 

Analisis data adalah suatu  proses 

pengaturan dan pelacakan secara sistematis 

semua transkrip wawancara, catatan lapan-

gan, dan materi yang telah di tulis peneliti 

selama proses pengumpulan  data. Data yang 

dideskripsikan memerlukan interpretasi 

mendalam sehingga diketahui makna dari 

data. Dalam hal menganalisis data ini, 

peneliti mengambil apa yang dikemukakan 

oleh Miles dan Huberman (1984), bahwa ada  

tiga tahapan yang dikerjakan dalam analisis 

data,  yaitu: (1) data reduction, (2) data dis-

play, dan (3) conclusion draw-

ing/verification. 

Data yang telah diperoleh, dianalisis 

dengan menggunakan model  analisis inter-

aktif (analisis interactive model)  yang 

dikemukakan oleh  Miles dan Huberman 

(1987: 23) seperti bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mereduksi data diperlukan untuk 

membantu peneliti  dalam menulis semua  

hasil data lapangan  sekaligus merangkum, 

memilih dan memilah hal-hal pokok serta 

menganalisisnya. Tahapan ini dimaksudkan 

agar peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih tajam tentang hasil lapangan, mem-

permudah dalam melacak kembali bila diper-

lukan dan membantu dalam memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu.   

          Data display diperlukan untuk proses  

penyusunan informasi yang komplek ke da-

lam  satu bentuk  yang sistematis, sehingga 

menjadi lebih sederhana dan selektif, serta 

dapat dipahami maknanya, hal ini dimak-

sudkan untuk menemukan pola-pola yang  

bermakna serta memberikan  kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambi-

lan tindakan. Conclusion dapat dilakukan  

berdasarkan matriks-matriks yang telah 

dibuat untuk menemukan  pola, topik atau 

tema sesuai dengan masalah peneliti 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Mewujudkan budaya sekolah yang 

religius adalah komitmen kepala SMAIT 

Ukhuwah Banjarmasin.  Kepala sekolah se-

bagai leader, pemimpin di sekolah harus 

mampu  menciptakan   suasana   sekolah   

yang  religius agar mampu menciptakan  

karakter dan budaya religius bagi warga 

sekolah sesuai denga visi misi SMAIT  

Ukhuwah. Maka dari itu usaha kepala 

sekolah dalam mewujudkan  budaya religius 

di SMAIT Ukhuwah Banjarmasin adalah: 

Pertama, Membuat konsep dan agenda ru-

tinitas islami di sekolah yang berdampak pa-

da terwujudnya budaya kegiatan religius 

sekolah. Konsep dan agenda ini menjadi sua-

tu rencana yang harus dilaksanakan sesuai 

misi sekolah untuk mewujudkan budaya 

religius di sekolah. Perencanaan program 

dilakukan atas inisiatif kepala sekolah, selan-

jutnya dimusyawarahkan dalam rapat dewan 

guru setelah mencapai mufakat, perencanaan 

yang dilakukan ialah program kegiatan yang 

berkaitan dengan budaya religius di SMAIT 

Ukuwah Banjarmasin. 

Kedua, usaha kepala sekolah dalam 

mewujudkan budaya religius adalah melibat-

kan dan menggerakkan semua  warga 

sekolah, yang melingkupi seluruh 

guru/pendidik, siswa,  para staf, kepala 

sekolah dan semua komunitas sekolah yang 

terkait dalam mewujudkan budaya religius 

sekolah.  Kepala  sekolah  sebagai  manajer  

harus  memiliki  strategi  yang  tepat untuk  

memberdayakan  tenaga  kependidikan  me-
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lalui  kerja  sama  atau  kooperatif, memberi 

kesempatan kepada para tenaga kependidi-

kan untuk meningkatkan profesinya, dan 

mendorong keterlibatan seluruh tenaga 

kependidikan dalam berbagai kegiatan ter-

masuk mewujudkan budaya sekolah yang 

religius .   Partisipasi warga sekolah akan 

dapat mendukung terwujudnya budaya 

religius sekolah, warga sekolah terutama 

dewan guru harus kolaboratif untuk 

mewujudkan budaya religius sekolah, setiap 

warga  sekolah  harus  mengerti  dengan  

jelas  akan  pembagian  tugas  masing  mas-

ing dan dilibatkan dalam melaksankan agen-

da ritinitas islami   dan berdampak pada ter-

bentuknya  budaya religius di sekolah.  

Ketiga menggunakan pendekatan 

religiusitas dan pembiasaan hasanah secara 

terintegrasi yang mencerminkan nilai Ilahi-

yah. Pembiasaaan menjadi hal penting dalam 

kajian psikologi belajar anak kerana anak 

akan terbiasa untuk melakukan hal ter-

naiknya, dan mengarahkan perkembangan 

jiwanya secara lebih positif . Sedangkan 

religiusitas merupakan suatu keadaan yang 

ada dalam diri seseorang yang men-

dorongnya untuk bertingkah laku sesuai 

dengan kadar ketaatannya . Religiusitas ada-

lah keberagaman yang berarti meliputi 

berbagai macam sisi atau dimensi yang 

bukan terjadi ketika seseorang melakukan 

perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika 

melakukan aktivitas lain  yang didorong oleh 

kekuatan Allah . Pembiasaan religiusitas dan 

pembiasaan hasanah secara terintegrasi 

merupakan upaya kepala sekolah dalam 

mewujudkan budaya religius sekolah seperti 

kegiatan  shalat berjaamah di sekolah, tada-

rus sebelum memulai pelajran, shalat Dhuha 

di waktu yang telan ditentukan,  penyediaan 

fasilitas untuk beribadah, peringatan Hari 

Besar Keagamaan Islam dan lain lain.     

Keempat, kepala sekolah dan dewan 

guru memberikan keteladanan  secara terus 

menerus kepada semua warga sekolah  teru-

tama kepada siswa. Implementasi pemben-

tukan sikap dan karakter dilakukan dengan 

cara pembiasaan dan keteladanan  Keteladan 

(modeling) merupakan metode yang sangat 

efektif dalam mengajar, mendidik, serta 

mengubah perilaku yang tidak atau belum 

baik bagi peserta didik.  Kepala sekolah sela-

lu berusaha untuk mewujudkan dirinya se-

bagai teladan bagi warga sekolah dalam 

mewujudkan budaya religius, karena 

menurut kepala sekolah segala sesuatu yang 

ada di sekolah terlebih dahulu harus mem-

beri teladan bagi yang lain karena kepala 

sekolah menjadi sorotan di sekolah ini dalam 

mengambil kebijakan yang diputuskan.  

 Kelima,  pengawasan , usaha kepala 

sekolah dalam mewujudkan budaya religius 

adalah melakukan monitoring dan 

pengawasan secara intensip. Pengawasan 

pendidikan juga diartikan sebagai proses 

kegiatan monitoring dan evaluasi untuk 

meyakinkan bahwa semua kegiatan pendidi-

kan disatuan pendidikan terlaksana seperti 

yang direncanakan .Pengawasan merupakan 

bagian tidak terpisahkan dalam upaya pen-

ingkatan prestasi belajar dan budaya sekolah 

. Sekolah Kepala  Sekolah  selalu  memoni-

toring  semua  kegiatan  yang dilaksanakan 

di sekolah termasuk kegiatan dan rutinitas 

religius keagaman disekolah. Monitoring  

dilakukan untuk  mengetahui  perkembangan  

pelaksanaan  program dan kegiatan yang su-

dah dijalankan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

SMAIT Ukhuwah Banjarmasin ada-

lah sekolah yang berciri kan khas Islami 

dengan slogan berakhlak, berprestasi, man-

diri dan berwawasan lingkungan mempunyai 

banyak kegiatan keagaman yang bernuansa 

Islami, seperti Qiyamul lail dan tilawah, sha-

lat subuh berjamaah, dzikir al ma’tsurat, 

tadarus,shalat dhuha dan dzuhur berjamaah,  

dan kajian kitab/keagaman Kepala SMAIT 

Ukhuwah  adalah orang yang bertanggung 

jawab atas semua bentuk kegiatan serta  

penyelenggaraan kegiatan tersebut di 

sekolah. Pengawasan pembinaan tenaga 

pendidikan, adalah  faktor utama untuk 

mewujudkan visi, misi dan tujuan program,  

sekolah  termasuk budaya religius di 

sekolah. Adapun usaha yang dilakukan oleh 

kepala  SMAIT Ukhuwah  Banjarmasin ada-

lah: Membuat konsep dan agenda rutinitas 
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islami di sekolah yang berdampak pada ter-

wujudnya budaya kegiatan religius sekolah, 

menggerakkan semua  warga sekolah, 

menggunakan pendekatan religiusitas dan 

pembiasaan hasanah secara terintegrasi, 

memberikan keteladanan secara terus mene-

rus kepada semua warga, dan memberikan 

pengawasan secara kontinyu terhadap semua 

kegiatan di sekolah. 

Saran 

Peneliti  berharap budaya religius 

yang terdapat di SMAIT Banjarmasin ini 

dapat diwujudkan dengan baik dan penuh 

keberkahan, terus terjaga,  sehingga tercipta 

lingkungan dan budaya yang benar benar 

religius, dan  bagi  peneliti  lain menemukan  

fenomena   tentang budaya  religius, maka  

dari  itu  disarankan untuk peneliti lain agar 

dapat menindaklanjuti penelitian ini lebih 

dalam baik dengan metode yang sama yaitu 

kualitatif ataupun kuantitatif dikarenakan 

banyak faktor pembuktian lain yang belum 

tertera dalam penelitian ini sehingga dapat 

muncul hasil-hasil yang nantinya diharapkan 

dapat menjadi  penelitian yang lebih aktual 

dan bisa menjadi bahan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya 
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